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ABSTRAK 

 

(Istajib Fawaid.  26010118130099. Tingkat Mortalitas dan Pemanfaatan 

Kepiting Bakau (Scylla sp.) di Kecamatan Kaliori Rembang Jawa Tengah. Kukuh 

Prakoso dan Sigit Febrianto). 

 

Kepiting Bakau (Scylla sp.) merupakan salah satu sumber keragaman 

hayati, yang habitatnya ada di dalam hutan mangrove yang umumnya tumbuh 

serta berkembang pada kawasan pesisir. Kepiting ini termasuk dalam golongan 

krustasea. Pemanfaatan yang semakin meningkat berdampak positif dalam 

meningkatkan kesejahteraan dan meningkatkan kesempatan kerja, namun juga 

dapat memiliki dampak negatif bila pemanfaatan tidak terkendali. Kepiting  bakau  

merupakan  komoditas  bernilai  ekonomi  tinggi  serta  berasosiasi langsung  

dengan  ekosistem  hutan  mangrove  sehingga  hewan  ini  sangat  erat  kaitanya 

serta begitu bergantung pada kondisi kawasan hutan mangrove sebagai habitat 

asalnya, sehubungan  dengan  peranan  hutan  mangrove  selain  sebagai  penahan  

gelombang  juga sebagai tempat bernaung dan mencari makan kepiting bakau. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui tingkat mortalitas dan tingkat 

eksploitasi kepiting bakau. Pelaksanaan penelitian pada bulan September sampai 

dengan Desember 2022 di pengepul kepiting Kaliori, Rembang. Metode yang 

digunakan dalam penelitian adalah metode sistematik random sampling 

(pengambilan sampel secara acak). Metode pengambilan sampel secara acak 

merupakan suatu metode rancangan pengembilan sampel yang paling sederhana. 

Dalam penelitian ini jumlah Kepiting Bakau (Scylla sp.) yang diambil tidak tentu 

berdasarkan ketersediaan stok di lapangan. Kepiting yang ditemukan di kabupaten 

Rembang adalah Scylla sp.. Laju mortalitas kepiting bakau alami (M) sebesar 

0,71, laju mortalitas penangkapan (F) sebesar 2,13 dan mortalitas total (Z) sebesar 

2,84. Laju eksploitasi kepiting bakau di perairan Rembang sebesar 0,75. Laju 

eksploitasi tersebut tergolong dalam tingkat eksploitasi tinggi. 

 

 

Kata kunci: Kepiting Bakau, Mortalitas, Pemanfaatan, Rembang 
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ABSTRACT 

 

(Istajib Fawaid. 26010118130099. Mortality Rate and Utilization of Mud 

Crab (Scylla sp.) in Kaliori subdistrict Rembang Central Java. Kukuh Prakoso 

and Sigit Febrianto) 

 

Mud crab (Scylla sp.) is one of the sources of biodiversity, whose habitat 

is in mangrove forests that generally grow and develop in coastal areas. This crab 

belongs to the crustacean class. Increased utilization has a positive impact on 

improving welfare and increasing employment opportunities, but can also have a 

negative impact if utilization is uncontrolled. Mud crab are a commodity of high 

economic value and are directly associated with mangrove forest ecosystems so 

that these animals are very closely related and so dependent on the condition of 

mangrove forest areas as their original habitat, in connection with the role of 

mangrove forests in addition to being a wave barrier as well as a place to shelter 

and find food for mangrove crabs. The purpose of this study was to determine the 

mortality rate and exploitation rate of mud crab. The research was conducted 

from September to December 2022 at Kaliori crab collector, Rembang. The 

method used in the research was systematic random sampling method. Random 

sampling method is the simplest sampling design method. In this study, the 

number of mud crab (Scylla sp.) taken was uncertain based on the availability of 

stocks in the field. The crab found in Rembang district is Scylla sp.. The natural 

mud crab mortality rate (M) was 0.71, capture mortality rate (F) was 2.13 and 

total mortality (Z) was 2.84. The exploitation rate of mud crab in Rembang waters 

was 0.75. The exploitation rate is classified as high exploitation rate.. 

 

Keywords: Mortality, Mud Crab, Rembang, Utilization 
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